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ABSTRAK

Marcelinus Dimas Wicaksono. Hubungan Indonesia dan Vatikan pada Masa
Presiden Soeharto dalam Pandangan Media Massa Cetak Indonesia (1970 - 1989).
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan
Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana hubungan
diplomatik antara Indonesia dan Vatikan pada tahun 1970 hingga 1989 diberitakan
oleh media massa Indonesia, mengidentifikasi narasi dan framing yang digunakan
oleh media massa dalam memberitakan kunjungan Paus Paulus VI (1970) dan Paus
Yohanes Paulus II (1989), memahami bagaimana pemberitaan media massa
mencerminkan pandangan pemerintah Orde Baru terhadap hubungan diplomatik
ini, serta implikasinya terhadap opini publik di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode historis dalam membahas penelitian terkait perkembangan
hubungan diplomatik antara Indonesia dan Vatikan pada tahun 1970 hingga 1989
sesuai dengan patokan historis. Metode historis memiliki 4 tahapan yang perlu
dilakukan, yaitu heuristik, kritik Sumber, interpretasi dan historiografi. Dengan
melalui tahapan-tahapan tersebut, penulisan terkait Hubungan Indonesia dan
Vatikan pada Masa Presiden Soeharto dalam Pandangan Media Massa Cetak
Indonesia (1970 - 1989) menjadi sebuah penulisan sejarah dan menambah
informasi mengenai sejarah seputar hubungan diplomatik.

Hasil penelitian ini adalah perjalanan hubungan diplomatik yang dimulai
sejak pengakuan Vatikan dalam mengakui kemerdekaan Indonesia pada tahun 1947
hingga dinamika naik turunnya hubungan di masa Orde Lama dan penguatan di
masa Orde Baru dengan berbagai tantangan yang dihadapi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media massa pada masa Orde Baru cenderung menempatkan
Vatikan dalam bingkai pemberitaan yang bersifat seremoni, netral, dan religius,
tanpa mengaitkannya secara langsung dengan isu politik domestik. Media lebih
banyak menyoroti pesan moral dan spiritual Paus, sementara aspek Vatikan sebagai
salah satu aktor politik yang terlibat mengintervensi dalam Pemerintahan Indonesia
juga jarang ditampilkan. Pola pemberitaan tersebut mencerminkan strategi
pemerintah Orde Baru dalam mengendalikan narasi media guna menjaga stabilitas
politik dan kerukunan antar umat beragama. Dengan demikian, studi ini tidak hanya
memperlihatkan dinamika hubungan bilateral Indonesia—Vatikan, tetapi juga
mengungkap bagaimana media massa berperan sebagai instrumen negara dalam
membentuk opini publik pada masa Orde Baru.

Kata kunci: Hubungan Diplomatik, Indonesia—Vatikan, Orde Baru, Media
Massa Cetak, Kunjungan Paus



ABSTRACT

Marcelinus Dimas Wicaksono. Indonesia—Vatican Relations during President
Soeharto’s Era in the Perspective of Indonesian Print Media (1970-1989).
Undergraduate Thesis. Jakarta: Department of History Education, Faculty of Social
Sciences and Law, Universitas Negeri Jakarta, 2026.

This study aims to analyze how diplomatic relations between Indonesia and
the Vatican were reported by the Indonesian mass media from 1970 to 1989. It also
identifies the narratives and framing used by the mass media in reporting the visits
of Pope Paul VI (1970) and Pope John Paul II (1989). It also understands how media
coverage reflects the New Order government's views on these diplomatic relations,
and its implications for public opinion in Indonesia. This study employs a historical
method to examine the development of diplomatic relations between Indonesia and
the Vatican from 1970 to 1989, based on historical criteria. The historical method
involves four stages: heuristics, source criticism, interpretation, and historiography.
By going through these stages, this paper, "The Relationship between Indonesia and
the Vatican during the Soeharto Era as Perceived by the Indonesian Print Media
(1970-1989), becomes a historical work and adds to the historical information
surrounding diplomatic relations.

The results of this study are the journey of diplomatic relations that began
with the Vatican's recognition of Indonesian independence in 1947 to the dynamics
of the ups and downs of relations during the Old Order and strengthening during
the New Order with various challenges faced. The results of the study show that the
mass media during the New Order tended to place the Vatican in a ceremonial,
neutral, and religious news frame, without directly linking it to domestic political
issues. The media focused more on the Pope's moral and spiritual messages, while
the aspect of the Vatican as a political actor involved in intervening in the
Indonesian government was also rarely shown. This reporting pattern reflects the
New Order government's strategy in controlling media narratives to maintain
political stability and interfaith harmony. Thus, this study not only shows the
dynamics of bilateral relations between Indonesia and the Vatican, but also reveals
how the mass media played a role as a state instrument in shaping public opinion
during the New Order.

Keynotes: Diplomatic Relations, Indonesia—Vatican, New Order, Print
Media, Papal Visits
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DAFTAR ISTILAH

Pendekatan analisis yang digunakan untuk mengkaji
teks media dengan menelaah hubungan antara
bahasa, kekuasaan, ideologi, dan konteks sosial-

politik yang melatarbelakanginya.

Perwakilan Takhta Suci Vatikan yang bertugas
mengurusi urusan internal Gereja Katolik di suatu
negara tanpa status diplomatik resmi dengan negara

tersebut.

Aktivitas hubungan internasional yang dilakukan
oleh Takhta Suci untuk mempromosikan
perdamaian, dialog antaragama, keadilan sosial, dan

kepentingan Gereja Katolik secara global.

Cara media menyusun, menekankan, dan menyajikan
suatu peristiwa atau isu tertentu sehingga membentuk

cara pandang dan pemaknaan khalayak.

Tahap awal dalam metode penelitian sejarah yang
berfokus pada pencarian dan pengumpulan sumber-

sumber sejarah yang relevan dengan topik penelitian.

Tahap akhir dalam metode penelitian sejarah berupa
penulisan sejarah secara sistematis, kritis, dan ilmiah

berdasarkan hasil interpretasi sumber.

Perwakilan diplomatik Takhta Suci dengan tingkat
lebih rendah dari Nunsius Apostolik yang

menjembatani hubungan Gereja dan negara.



Konsili Vatikan I1:

Media Massa Cetak:

Nunsiatur Apostolik:

Orde Baru:

Pancasila:

Perjanjian Lateran:

Sidang ekumenis Gereja Katolik yang berlangsung
pada tahun 1962—1965 dan menghasilkan pembaruan
penting dalam ajaran, liturgi, serta hubungan Gereja

dengan dunia modern.

Sarana komunikasi yang menyampaikan informasi
dalam bentuk tertulis dan tercetak, seperti surat kabar

dan majalah.

Kedutaan besar Takhta Suci di suatu negara yang
dipimpin oleh seorang Nunsius Apostolik dan

memiliki fungsi diplomatik serta keagamaan.

Periode pemerintahan di Indonesia di bawah
kepemimpinan Presiden Soeharto (1966—1998) yang
ditandai dengan stabilitas politik, pembangunan
ekonomi, serta kontrol ketat terhadap media dan

kehidupan politik.

Dasar negara Republik Indonesia yang menjadi
landasan ideologis dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, termasuk dalam menjamin kerukunan

antarumat beragama.

Perjanjian antara Takhta Suci dan Pemerintah Italia
pada tahun 1929 yang mengakui Vatikan sebagai

negara berdaulat.



Takhta Suci (Holy See): Otoritas tertinggi Gereja Katolik Roma yang
dipimpin oleh Paus dan menjadi subjek hukum

internasional dalam hubungan diplomatik.
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